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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setidaknya ada 3 waktu dimana umat Islam biasanya sering „berselisih 

pendapat yakni dalam penentuan 1 Ramadhan, 1 Syawal dan 1 Zulhijjah untuk 

penentuan „Idul adha’. Karena pada bulan-bulan inilah terdapat Syari‟at 

agama Islam yang menjadi rukun Islam, yaitu puasa Ramadhan dibulan 

Ramadhan zakat fitrah yang batas waktunya sampai shalat „Idul fitri di bulan 

Syawal dan ibadah haji di bulan Dzulhijjah
1
. 

Menentukan awal bulan Qamariah dalam agama Islam sangat penting 

berbagai ibadah tersebut memerlukan perhitungan awal bulan Qamariah 

secara tepat dan sesuai dengan tuntutan Rasullullah Shallalahualaihiwasallam. 

Seperti kewajiban berpuasa terekam dalam al-Quran surah al-Baqarah ayat 

185 : 

                              

                           

                             

                      

Artinya:  Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang didalamnya diturunkan al-

Quran, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang 

batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, 
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maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 

(dia tidak puasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang 

dia tinggalkan itu, pada hari-hari yang lain. Allah  menghendaki 

kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 

Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan 

Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu 

bersyukur
2
. 

  

Berdasarkan ayat al-Quran diatas, Allah mewajibkan orang-orang 

Muslim untuk menjalankan ibadah puasa, dan puasa tersebut satu bulan penuh 

sebagaimana diketahui berada dibulan Ramadhan. Dalam upaya penentuan 

awal bulan Ramadhan tersebut diperlukan cara tertentu untuk mengetahui 

kapan awal waktu bulan Ramadhan tersebut. 

Terkait dengan penentuan awal bulan Qamariah Nabi Muhammad 

SAW bersabda: 

رُ ابنُ حَرْب ثناَ اِسْْاَعِيل عَنْ ايُّوبَ, عَنْ ناَفِعُ حَدّثُنِِ زَىَي ْ  ضيَ رَ  عُمَرُ  بنِ  عَنْ , حَدَّ
 نَ وْ رُ َّْ عِ وَ  عُ سْ تِ  رُ هْ ا اشََّّ نَّّ الله عليو وسلم اِ  ىلصَ  للهُ ا ولُ سُ رَ  لَ : قاَ  لَ اَ ا قَ مَ هُ ن ْ لله عَ 

 3.)) رواه مسلموُ اشَ وْ رُ دِ اقْ فَ  مْ كُ يْ لَ عَ  مَّ غُ  نْ إِ  فَ تَّ وا حَ رُ طِ فْ ت ُ  لَ وَ  هُ وْ رَ  ت َ تّ وا حَ ومُ صُ  تَ لَ فَ 
 

Artinya:  Hadis dari Zuhair bin Harb,dari Ismail , dari Ayyub, dari Nafi’  

dari Ibn Umar Radhiallahuanhu berkata “Rasulullah SAW 

bersabda: ‘sesungguhnya satu bulan ada 29 hari. Janganlah kalian 

berpuasa sampai kalian lihat hilal dan jangan berbuka sampai 

kalian melihat hilal. Jika terhalang (mendung atau kabut), maka 

kira-kirakanlah ia
4
. 

 

Berdasarkan hadis tersebut di atas, orang Islam melakukan metode 

Ru’yah Al-hilal dan hisab di akhir bulan Qamariah, yang secara syar‟i 

dilakukan pada tanggal 29 hari sebagaimana Nabi SAW bersabda:  

                                                             
2
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ثُ نَا   اللهُ  يَ ضِ رَ  رَ مَ عُ  نِ بْ عَبْدُ الِله  نْ عَ  ع  افِ نَ عَنْ  الله بن مسلمة , حَدّثُ نَا مَلِك عَبْدُ  حَدَّ
:لَ تَصُوْمُوا حَتَّ تَ رَوْا الِْْلَلِ ولَ ان فقال ضَ مَ رَ  رَ كَ ذَ  مَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  اللهِ  ولُ سُ رَ  نَّ اَ  ماَ هُ ن ْ عَ 
 . 5فاَقْدُرُوْاشوَُ  يْكُمْ عَلَ  أغُْمِىَ  نَّ طِرُوا حَتّ تَ رَوْهُ و, فاَِ تُ فْ 

Artinya:  Hadis  dari Abdullah bin Maslamah, tuturnya: kami mendapat 

hadis dari Malik: Dari Nafi, Dari Abdullah bin Umar 

RA‘sesungguhnya Rasulullah SAW menyebut tentang bulan 

Ramadhan, “ janganlah kalian puasa hingga melihat hilal,dan 

jangan kalian berbuka puasa hingga melihatnya. Apabila 

(penglihatan) kalian tertutup awan, maka tetapkanlah (bilangan 

Sya’ban) untuknya
6
.’ 

 

Pada intinya, diwajibkan memulai berpuasa Ramadhan tersebut 

melalui cara-cara: 

1. Ru’yat al-hilal melalui melihat hilal (bulan baru) baik Ramadhan maupun 

Syawal. Jika ru’yah bulan Ramadhan telah ditetapkan maka diwajibkan 

berpuasa. Jika ru’yah bulan Syawal telah ditetapkan, maka wajib tidak 

berpuasa (berbuka). 

2. Menyempurnakan bulan Syawal menjadi 30 hari. Masuknya bulan 

Ramadhan dapat pula ditetapkan melalui penyempurnaan bulan Sya‟ban 

menjadi 30 hari, sebagaimana keluarnya bisa juga ditetapkan dengan 

menyempurnakan bulan Ramadhan menjadi 30 hari. Hal ini dilakukan jika 

hilal tidak berhasil di ru’yah, baik saat masuk maupun keluarnya bulan 

Ramadhan. 

Oleh karena itu, ulama fiqih berpendapat dalam penentuan awal bulan 

Qamariah itu menggunakan metode ru’yat al-hilal atau ru’yat al-hilal bil fi’li, 
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atau melihat hilal secara langsung di lapangan. Pendapat inilah yang dikuti 

mayoritas umat muslim didunia termasuk Negara-negara Islam. 

Metode ru’yah atau ru’yat al- hilal adalah kegiatan atau usaha melihat 

hilal atau bulan sabit di ufuk sebelah barat sesaat setelah matahari terbenam 

menjelang awal bulan baru khususnya menjelang bulan Ramadhan, Syawal 

dan Zulhijjah untuk menentukan kapan bulan baru itu mulai
7
. 

Salah satu faktor tersebut adalah ketika matahari terbenam atau sesaat 

setelah itu langit sebelah barat berwarna kuning kemerah-merahan sehingga 

secara cahaya hilal yang putih kekuning-kuningan dengan warna langit yang 

melatar belakangi tidak begitu kontras. Oleh sebab itu bagi mata yang kurang 

terlatih melakukan ru‟yah tentunya akan menemui kesulitan menentukan hilal 

yang dimaksudkan. Apablagi apabila diufuk barat terdapat awan tipis atau 

awan tebal tidak merata bahkan orang yang melakukan ru’yah tidak 

mengetahui posisi dimana dimungkinkan hilal akan tampak, tentunya lebih 

mengalami kesulitan. 

Faktor lainnya adalah cahaya hilal sangatlah lemah bila dibandingkan 

dengan cahaya matahari maupun cahaya senja, sehingga teramat sulit untuk 

bisa mengamati hilal yang masih usia sangat muda. Semakin muda usia bulan 

semakin dekat ia dengan matahari sebaliknya  makin tua usianya bulan, makin 

menjauhi matahari. Pada saat konjungsi, bulan dan matahari berada di bujur 

ekliptika yang sama setelah lewat konjungsi, keduanya pun beransur-ansur 

menjauh. Pada hilal yang sangat muda sudut antara bulan dan matahari amat 
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kecil sehingga luas hilal yang memantulkan sinar matahari sangat sedikit, 

karena dekatnya jarak sudut bulan matahari ini, hilal akan terbenam beberapa 

saat setelah matahari terbenam dan dengan tipisnya cahaya hilal yang 

dipantulan sinar matahari berarti diperlukan latar yang gelap untuk bisa 

mengamati penampakan hilal. 

Jadi mengamati hilal bukanlah pekerjaan yang mudah, sebab meskipun 

hilal berada di atas ufuk saat matahari terbenam ia belum tentu bisa diamati. 

Sebabnya adalah cahaya hilal yang amat lemah itu kalah dengan cahaya senja. 

Artinya agar mata manusia dapat mengamati hilal dengan baik diperlukan 

kondisi langit yang cerah dan sudah gelap. Persoalannya adalah makin muda 

usia hilal makin dekat kedudukannya dengan matahari sehingga tidak ada 

cukup waktu untuk menunggu senja meredup agar hilal bisa teramati. Dengan 

kata lain hilal terburu terbenam saat langit masih cukup terang. Sebenarnya 

dengan makin meningkatnya usia hilal, kesulitan diatas dengan sendirinya 

akan teratasi sebab pada saat itu sudut antara bulan dan matahari sudah 

membesar sehingga pengamat punya cukup waktu untuk menyaksikan hilal 

diatas ufuk setelah matahari terbenam maupun menunggu redupnya senja. 

Menurut pendapat Imam asy-Syafi‟i bahwa penetapan terhadap 

penglihatan hilal bulan Ramadhan, bulan Syawal,  atau bulan yang lainnya 

adalah melalui kesaksian seorang yang adil, meskipun identitasnya belum 

diketahui, baik ketika langit cerah maupun mendung. Tetapi, dengan syarat 

bahwa orang yang melihat itu seorang yang adil, Muslim, baligh, berakal, 

merdeka, laki-laki, dan mengucapkan „Aku bersaksi‟.  Dengan demikian, hilal 
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tidak boleh ditetapkan melalui orang yang fasik, anak kecil,  orang gila, hamba 

sahaya, dan perempuan
8
. 

Dalil Imam Asy-Syafi‟i adalah hadist yang menjelaskan bahwa pada 

satu saat, Ibnu Umar melihat hilal, lalu dia memberitahu kepada Rasulullah 

SAW, dan ternyata Rasulullah S.A.W menyuruh orang Islam untuk berpuasa . 

: تَ راَءَى اشنّاسُ الْللَ ،فَأَخْبَ رَتُ رَسُولَ الِله عَليو  عَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِىَ الله عَنهُمَا قاَلَ 
 9.، فَصَامَ، وَ أمََرَ اشنّاس بِصِيَامِوِ ’ وَسلم أَنّّ رأيَتُوُ 

Artinya: Dari Ibnu Umar R.A berkata, “Orang-orang berusaha melihat hilal, 

lalu aku kabarkan kepada Rasullulah SAW bahwa sungguh aku 

melihatnya. Lalu beliau pun berpuasa dan memerintahkan orang-

orang agar berpuasa
10

.‟ 

  

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas disebutkan sebagai 

berikut: 

ثَ نَا ثَ نَااشرَّيَّانَِ  بَكَّاربِْنِ  بْنُ  مَُُمَّد حَدَّ ثَ نَا ثَ وْر ح أَبِ  ابْنَ  اشْوَشيِدُ  يَ عْنِِ  دَّ  عَلِى   بْنُ  الَْْسَنُ  وَحَدَّ
ثَ نَا  عَبَّاس   ابْن عَنِ  عِكْرمَِةَ  عَنْ  سِْاَك   عَنْ  اشْمَعْنَِ  زاَئِدَةَ  الْْعُْفِىَّ  عَنْ  يَ عْنِِ  –الُْْسَيُْْ  حَدَّ

  :فَ قَالَ  ,رَمَضَانَ  لِْْلَلَ  ا رأَيَْتُ  إِنِّّ  فَ قَالَ  وسلم عليو الله اشنَّبِِّ صلى إِلَ  أعَْراَبِّ  جَاءَ  قاَلَ 
 ياَ:نَ عَمْ. قاَلَ  :قاَلَ  اشلَّوِ  رَسُولُ  مَُُمَّدًا أَنَّ  أتَََّْهَدُ  نَ عَمْ. قاَلَ  قاَلَ  اشلَّوُ  إِلَّ  إشَِو لَ  أَنْ  أتَََّْهَدُ 

 .11فَ لْيَصُومُواغَدًا اشنَّاسِ  فِ  أذَِّنْ  بِلَلُ 
 Artinya : Menceritakan Muhammad Bin Bakar Bin Raya‟ diceritakan Walid 

ya‟ni Bin Abi Thurih‟ dan diceritakan Hasan Bin Ali diceritakan 

oleh Husin yaitu Ju‟fi  daripada Zaidatul Ma‟na daripada Sima‟ 

daripada ikramah, dari Ibnu Abbas R A, bahwasanya ada Arab 

Badui datang menghadap Nabi Muhammad SAW Dia 

berkata:”Aku melihat hilal bulan Ramadhan “Beliau 

bertanya:“Apakah kau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah?‟. 
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Orang itu menjawab, “Ya‟. Beliau bertanya lagi, “Apakah kau 

bersaksi bahwa Muhammad adalah pesuruh Allah?‟. Dia 

menjawab “Ya”. Beliau lantas bersabda, “Hai Bilal, umumkan 

kepada semua orang agar mereka berpuasa esok
12

”. 

 

Sedangkan Imam Ahmad ibn Hanbal berpendapat, bahwa penetapan  

hilal Ramadhan dapat diterima melalui pernyataan seorang mukalaf yang adil, 

baik secara terang-terangan maupun tidak, baik laki-laki maupun perempuan, 

baik orang yang merdeka maupun hamba sahaya, sekalipun tidak 

mengucapkan: “Aku bersaksi bahwa aku telah melihat hilal”
13

. Dengan 

demikian, pernyataan orang yang identitasnya belum diketahui baik ketika 

langit mendung maupun cerah dan meskipun dia berada di antara kelompok 

orang banyak, yang selain dirinya tidak seorang pun melihat hilal. Penolakan 

terhadap kesaksian dua orang tadi (anak mumayyiz dan orang yang 

identitasnya belum ketahui) dikarenakan pernyataan keduanya dipandang 

tidak tsiqat. 

Dalil mereka adalah hadis terdahulu. yakni hadis yang menyatakan 

bahwa Nabi SAW menyuruh orang-orang untuk berpuasa karena adanya 

kesaksian Ibnu Umar. Dalil yang lain adalah hadis yang menyatakan bahwa 

beliau menerima kesaksian seorang Arab Badui. Karena kabar yang 

diberitahukan itu merupakan permasalahan agama, tentu seseorang akan lebih 

berhati-hati. Dengan demikian, tidak mungkin ada tuduhan di dalamnya. Lain 

halnya dengan penetapan akhir bulan (Ramadhan). 
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Berangkat dari adanya perbedaan pendapat tersebut, penulis merasa 

perlu untuk meneliti lebih lanjut mengenai kesaksian hilal. Melihat fakta di 

atas penulis mengambil dua pendapat imam yakni, Imam asy-Syafii dan Imam 

Ahmad Ibn Hanbal. Oleh kerana itulah penulis tertarik menuangkan masalah 

ini dalam bentuk skripsi yang berjudul „KESAKSIAN HILAL MENURUT 

PERSPEKTIF IMAM ASY-SYAFI’I DAN IMAM AHMAD IBN 

HANBAL’. 

 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 

yang akan dibahas maka penulis membatasi penulisan dari aspek “ Kesaksian 

hilal Perspektif Imam asy-Syafii Dan Imam Ahmad Ibn Hanbal”. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pendapat Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad Ibn Hanbal 

mengenai kesaksian hilal? 

2. Apakah dalil yang dipakai oleh Imam Asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad Ibn 

Hanbal? 

3. Apakah  pendapat yang relevan antara  Imam asy-Syafi‟i  dan Ahmad Ibn 

Hanbal tentang kesaksian hilal. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian adalah: 

1.  Untuk mengetahui pendapat Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad Ibn 

Hanbal mengenai kesaksian hilal. 
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2.  Untuk mengetahui metode istinbath hukum yang di pakai oleh Imam asy-

Syafi‟i dan Imam Ahmad Ibn Hanbal mengenai kesaksian hilal. 

3.  Untuk mengetahui antara pendapat Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad 

Ibn Hanbal yang kuat. 

Kegunaan dari penelitian adalah:  

1. Kegunaan yang utama dari hasil penelitian ini yaitu mencapai ridha Allah 

SWT, serta menambah ilmu, memperluas wawasan dan cakrawala berfikir 

terutama bagi penulis dibidang fiqh dan ilmu hukum. 

2. Sebagai sebuah karya ilmiah, dan sebaiknya dapat menambah referensi 

atau literature bacaan bagi para pembaca dalam kajian fiqih dan ilmu 

hukum. 

3. Sebagai salah satu bacaan yang dapat memotifasi para ulama untuk 

mengkaji lebih lanjut masalah yang penulis bahas dakam penelitian ini. 

4. Sebagai pensyaratan mencapai gelar sarjana di Fakultas Syari‟ah dan Ilmu 

Hukum. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian perpustakaan (library   

research), yaitu dengan mengambil dan membaca serta menelaah 

literature-literature yang berhubungan dengan penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Karena penelitian ini adalah library research, maka sumber data 

dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder berasal dari: 
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a. Bahan Hukum Primer yaitu bahan pokok yang diambil dari kitab 

karangan Imam asy-Syafi‟i yaitu Al-umm dan kitab karangan Ibnu 

Qudamah yaitu al-Mughni.  

b. Bahan Hukum Sekunder adalah sumber bahan penunjang yang 

berkaitan dengan penelitian yaitu berupa kitab Fiqih Sunnah, Bidayatul 

Mujtahid, Fiqih Lima Mazhab, kitab Usul Fiqih, kitab Tafsir dan kitab 

atau bahan dokumen lain yang membantu penulis dalam penelitian ini. 

c. Bahan Hukum Tersier yakni sumber pelengkap yang terdiri dari: 

1) Kamus-kamus 

2) Ensiklopedi 

3. Teknik  Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini penulis 

mengumpulkan berbagai literature yang diperlukan berhasil dikumpulkan 

selanjutnya penulis menela‟ah berbagai literature dan mengklafikasikan 

sesuai dengan pokok-pokok permasalahanya yang dibahas kemudian 

melakukan pengutipan baik secara langsung maupun tidak langsung pada 

bagian-bagian yang dapat dijadikan secara sistematis. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang penulis gunakan dalam kajian ini adalah 

metode komperatif membandingkan antara pemikiran antara kedua imam 

tersebut, baik dari segi perbedaan maupun persamaan sehingga dapat 

diketahui sebab-sebab ikhtilaf dan kekuatan hujjah mereka 
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5. Teknik Metode Penulisan Data 

Pembahasan skripsi ini penulis menggunakan metode berikut: 

a. Metode Deduktif, yaitu dengan menggambarkan kenyataan yang 

bersifat umum selanjutnya dianalisis untuk memperoleh kesimpulan 

bersifat khusus. 

b. Metode Induktif, yaitu dengan mennemukan kenyataan yang bersifat 

khusus, selanjutnya dianalisis untuk memperoleh kesimpulan bersifat 

umum. 

c. Metode Komperatif, yaitu dengan mengadakan perbandingan dari 

data-data atau kedua pendapat yang telah diperoleh dan selanjutnya 

dari data tersebut diambil kesimpulan dengan cara mencari persamaan, 

perbedaan dan pendapat mana yang dianggap paling kuat dari masing-

masing pendapat. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih jelas dan mudah dipahami pembahasan dalam penelitian 

ini penulis memaparkan dalam sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I :  Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, batasan  masalah 

dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Berisi tentang biografi kedua imam mazhab, meliputi biografi 

Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad Ibn Hanbal. 
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BAB III :  Berisi tentang gambaran umum tentang kesaksian hilal, yang 

mengandungi pengertian hilal, cara melihat hilal, penetapan 

awal Ramadhan dan 1 syawal, waktu melihat Rukyah hilal, 

hukum melihat hilal dan syarat orang yang melihat hilal. 

BAB IV : Merupakan bab analisis tentang kesaksian hilal, bab ini 

mengandungi pendapat Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad 

Ibnu Hanbal dalil yang digunakan oleh Imam asy-Syafi‟i dan 

Imam Ahmad Ibn Hanbal dan pendapat yang relevan antara 

Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad Ibn Hanbal  

BAB V :  Bab ini penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran. 


